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ABSTRAK 

Aulia Rusmaryanti, 200103020178. Penggunaan Surah Al-Anbiya Ayat 69 untuk 

Mengobati Penyakit oleh Guru Hasbullah di Desa Pembuang Hulu II Kec. 

Hanau, Kab. Seruyan, Kalimantan Tengah. Pembimbing skripsi: (1) Prof. Dr. H. 

Wardani. M. Ag. (2) Najib Irsyadi S. Th.I., M.Hum. Program Studi Ilmu Al-

Qur‟an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari 

Banjarmasin, 2025. 

 

Kata Kunci: Al-Anbiya Ayat 69, Mengobati Penyakit, Guru Hasbullah 

Al-Qur‟an sebagai kitab suci umat Islam tidak hanya berfungsi sebagai 

pedoman hidup, tetapi juga diyakini memiliki kekuatan spiritual untuk 

menyembuhkan berbagai penyakit, baik fisik maupun psikis. Keyakinan ini telah 

hidup dan berkembang dalam masyarakat Muslim, termasuk di Desa Pembuang 

Hulu II, Kecamatan Hanau, Kabupaten Seruyan. Salah satu praktik nyata dari 

keyakinan ini adalah penggunaan Surah Al-Anbiya ayat 69 oleh Guru Hasbullah 

sebagai media pengobatan terhadap penyakit.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tata cara penggunaan Surah 

Al-Anbiya ayat 69 sebagai media pengobatan penyakit oleh Guru Hasbullah di 

Desa Pembuang Hulu II, Kecamatan Hanau, Kabupaten Seruyan, Kalimantan 

Tengah. Surah Al-Anbiya ayat 69 dan manfaat dalam penggunaan Surah Al-

Anbiya ayat 69 sebagai media pengobatan penyakit yang diyakini sebagai ayat 

yang memiliki kekuatan spiritual untuk meredakan gejala penyakit yang bersifat 

panas, seperti demam dan sebagainya.  

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 

lapangan (Field research). Penelitian ini berlokasi di Desa Pembuang Hulu II, 

Kecamatan Hanau, Kabupaten Seruyan, Kalimantan Tengah. Data dikumpulkan 

melalui hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi langsung terhadap subjek 

penelitian, yakni Guru Hasbullah, serta 4 orang dari masyarakat yang terlibat 

dalam praktik pengobatan ini sebagai informan pendukung. Analisis data terdiri 

dari empat tahapan yaitu editing, klasifikasi data dan interpretasi data dan 

kesimpulan. 

Hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan ayat tersebut 

dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan cara membacakannya kemudian 

ditiupkan ke media air dan diminumkan, atau dibacakan langsung ke bagian tubuh 

yang sakit. Praktik ini didasarkan pada keyakinan bahwa ayat tersebut, yang 

secara tekstual merupakan perintah Allah kepada api agar menjadi dingin bagi 

Nabi Ibrahim, memiliki muatan spiritual yang dapat ditransfer kepada pasien. 

Adapun manfaatnya, yang pertama, selain menyembuhkan secara fisik, 

pengobatan dengan ayat Al-Qur‟an ini juga membuat merasa lebih tenang, damai, 

dan merasa lebih dekat kepada Allah. 
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MOTTO 

 

فُ الٰلُّ  ِّ
 
ا يُكَل

َ
 ل

َ
ا سُعًهَاَا 

ا 
ل ا اِّ   فَسًا 

 

“Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya.” 

 

(Al-Baqarah  [2]:286) 
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karunia dan rahmat, nikmat serta hidayah-Nya sehingga saya dapat menyelesaikan 

skripsi ini yang berjudul, “Penggunaan Surah Al-Anbiya Ayat 69 Untuk 

Mengobati Penyakit Oleh Guru Hasbullah Di Desa Pembuang Hulu II, Kec. 

Hanau,Kab. Seruyan, Kalimantan Tengah”. 

Tak lupa dengan salawat serta salam yang tercurah kepada baginda Rasulullah 

shallahu „alaihi wa sallam, yang dengan hadirnya telah membawa manusia dari 

zaman kegelapan menuju zaman yang terang-benderang, semoga kelak kita 

mendapatkan syafaatnya pada hari akhir. 

Skripsi ini disusun untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar pada 

bidang Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir pada Universitas Islam Negeri Antasari 

Banjarmasin. Keberhasilan penyusunan skripsi ini tentu tidak terlepas dari 

banyaknya bantuan dan dukungan semua pihak yang terkait. Pada kesempatan 

paling bersejarah ini penulis mengucapkan terimakasih kepada: 
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hingga saat ini dan semua pihak keluarga yang terus memberikan 

dukungan sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 

9. Kepada teman-teman yang juga telah banyak membantu penulis dalam 

mengerjakan skripsi ini, hanya bisa mengucapkan terimakasih atas 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 Th : ط .A   16 : ا .1

 Zh : ظ .B   17 : ب .2

 ' : ع .T   18 : ت .3

 Gh : غ .Ts   19 : ث .4

 F : ؼ .J   20 : ج .5

 Q : ؽ .H   21 : ح .6

 K : ؾ .Kh   22 : خ .7

 L : ؿ .D   23 : د .8

 M : ـ .Dz   24 : ذ .9

 N : ف .R   25 : ر .10

 W : ك .Z   26 : ز .11

 H : ق .S   27 : س .12

 ` : ء .Sy   28 : ش .13

 Y : ي .Sh   29 : ص .14

 Dh : ض .15
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1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A ػػػَ 
Fathah 

 I Kasrah ػػػَ 

 U Dhammah ػػػَ 

 

Kata Sandang: Contoh: (الر  ج اؿ )  al-rijâl bukan ar-rijâl, ( الد  يو اف)  al-dîwân bukan 

ad-dîwân. 

Syidah: Misalnya, kata (الض ر كْر ة) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al-

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ي  Ai a dan i ػَ 
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ك  au a dan u ػَ 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 â a dengan topi di atas بَ 

َ  î  i dengan topi di atas ب 

 û u dengan topi di atas ب و

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun 

huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (  ـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 
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sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata (الضركرة) tidak 

ditulis al-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na„t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah 

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialih aksarakan menjadi 

huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah ط ر يػْق ه .1

يَّة .2  Al-Jâmî‟ah al-Islâmiyyah الْْ ام ع ةَالإ سلام 

ةَالْو ج وْد .3  Wahda al-Wujûd ك حْد 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
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huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata  sandangnya. Contoh: 

al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penelitian nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak „Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penelitian Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi„l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Kata Arab Alih Aksara 

سْت اذَ  َالْلأَ   dzahaba al-ustâdzu ذ ه ب 

َالْْ جْرَ   tsabata al-ajru ثػ ب ت 

 al-harakah al-„ashriyyah الْْ ر كةَالْع صْر يَّة
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 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أ شْه د َأ فََّلا إ ل ه َإ لاَّالله

 mawlânâ Malik al-Shâlih م وْلا ف َم ل كَالصَّل ح

 yu‟tsirukum Allâh يػ ؤْث ر ك م َالله

 al-mazhâhir al-„aqliyyah الْم ظ اه رَالْع قْل يَّة

سْت طْلا ع َالإ   ‟hub al-istithlâ ح بُّ

الْم صْنػ وْع ةَم ن َالْْ يػ و افَالْم ادَّة  al-mâddah al-mashnû‟ah min al-hayawân 

َالْع يَْ   tharf al-„ayni ط رْؼ 

 al-musâhamah, man salaka tharîqan الْم س اهَ  ة

َط ر يػْقًا  man salaka tharîqan م نَْس ل ك 
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